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Dalam beradaptasi dengan teknologi, Perpustakaan Nasional Indonesia meluncurkan aplikasi
perpustakaan digital berrnama aplikasi iPusnas. Aplikasi ini cukup banyak diminati pengguna
di Indonesia namun masih terdapat beberapa fitur yang kurang mendukung pengalaman
membaca buku digital, seperti fitur bookmark yang tidak permanen pada buku yang dipinjam

dan fitur notifikasi yang belum tersinkronisasi. Sehingga dilakukan analisis untuk mengetahui
faktor yang membuat pengguna menerima aplikasi iPusnas. Model yang digunakan adalah
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dengan delapan variabel
meliputi performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions,
service mobility, use innovation, intention to use, dan use behavior. Penelitian ini melibatkan
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400 responden pengguna iPusnas yang berstatus mahasiswa S1 di seluruh Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel performance exepctancy, social influence, facilitating

UTAUT conditions, service mobility, user innovation, dan intention to use berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pengguna aplikasi iPusnas. Variabel-variabel tersebut secara berurutan
KORESPONDENSI memiliki p-values sebesar 0.000, 0.001, 0.001, 0.003, 0.039, dan 0.000 yang menunjukkan
bahwa nilai p-values yang lebih kecil dari 0.05 memiliki signifikansi variabel lebih besar
E-mail: 18082010074@student.upnjatim.ac.id terhadap penerimaan aplikasi iPusnas. Sedangkan variabel effort expectancy tidak berpengaruh

signifikan terhadap penerimaan pengguna aplikasi iPusnas, dimana variabel ini memiliki p-
values sebesar 0.644 yang menunjukkan bahwa nilai p-values yang lebih besar dari 0.05
memiliki signifikansi variabel lebih kecil terhadap penerimaan aplikasi iPusnas.

kemudahan mengakses buku fisik. Pada aplikasi iPusnas, terdapat
beberapa kemudahan dalam mengakses buku fisik yang hilang
ketika mengakses buku digital. Beberapa hal yang tidak tersedia
dalam experience menggunakan buku digital di iPusnas adalah fitur
bookmark dan fitur synchronized notification. Ketika pengguna
membaca buku fisik, seseorang cenderung untuk menandai halaman
terakhir yang mereka baca ataupun halaman terakhir yang akan
mereka baca lagi suatu saat nanti. Sedangkan ketika membaca buku
digital di iPusnas, fitur ini hanya berlaku ketika seseorang tersebut
sedang membaca buku saja. Ketika buku tersebut dikembalikan,
bookmark di buku yang dipinjam sebelumnya akan hilang.

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi memiliki peran
penting dalam terbentuknya perpustakaan digital. Perpustakaan
beradaptasi dan terkelola secara baik dengan menerapkan
perkembangan teknologi digital dalam penerapannya [f6]. Salah
satu aplikasi perpustakaan digital adalah iPusnas, yang diciptakan
oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Aplikasi ini
menjadikan pengguna dapat mengakses sumber bacaan secara
digital. Sebagai layanan digital, aplikasi iPusnas memberikan
kesempatan dan akses mengenai berbagai macam bacaan yang
berkualitas untuk masyarakat Indonesia [7].

Selain itu, fitur notifikasi yang ada di aplikasi iPusnas tidak sinkron
dengan notifikasi yang ada di smartphone. Notifikasi buku yang
sudah bisa dipinjam baru muncul ketika pengguna membuka
aplikasi iPusnas. Sehingga ketika ada buku yang sudah bisa
dipinjam, pengguna tidak mengetahui notifikasinya jika tidak

Adanya inovasi dalam perpustakan digital memiliki beberapa
perbedaan kemudahan antara mengakses buku digital dibanding
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membuka aplikasi iPusnas. Fitur notifikasi yang tidak sinkron ini
cukup menyulitkan pengguna yang tidak sering membuka aplikasi
iPusnas maupun yang ingin menunggu notifikasi buku yang bisa
dipinjam.

Transformasi layanan perpustakaan konvensional menjadi
perpustakaan digital memerlukan adaptasi pengguna. Adaptasi ini
diperlukan untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap
teknologi yang diterapkan. Kriteria penting untuk teknologi apapun
adalah penerimaan pengguna [9]. Adapun penerimaan pengguna
adalah keinginan pengguna untuk menggunakan suatu teknologi
informasi yang dirancang untuk membantu kinerja dan menjadi
faktor internal yang dapat menetapkan sukses atau gagalnya
penggunaan suatu teknologi [16].

Penerimaan pengguna dapat diketahui melalui faktor yang
mempengaruhinya. Sehingga diperlukan suatu model yang mampu
mengukur penerimaan pengguna. Penelitian ini menggunakan
model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Model UTAUT dibuat oleh Venkatesh dengan
menggabungkan 8 model penerimaan pengguna yang telah ada.
Sehingga model UTAUT dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai reaksi dan persepsi seseorang terhadap teknologi [4].
Model UTAUT berhasil memaparkan 70 persen varian pengguna
pada minat menggunakan teknologi [22].

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode
UTAUT menunjukkan bahwa metode ini banyak digunakan untuk
mengetahui penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi.
Diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh [15]
menunjukkan bahwa penerimaan aplikasi mobile perpustakaan
digital dipengaruhi oleh performance expectancy, social influence,
user innovation, facilitating conditions, dan intention to use.
Penelitian lain oleh [3] menunjukkan bahwa dengan UTAUT dapat
mengetahui  penerimaan mahasiswa terhadap perpustakaan
akademik di Oman dimana variabel performance expectancy, social
influence, facilitating conditions dan behavioral intention menjadi
pengaruhnya. Adapun penelitian oleh [10] menunjukkan bahwa
variabel performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, dan behavioral intention menjadi
penentu dari penerimaan terhadap aplikasi mobile JKN. Penemuan
lain dalam penelitian oleh [8] menunjukkan faktor-faktor yang
menajdi pengaruh penerimaan pengguna pada aplikasi Grab dan
Gojek di Palembang adalah performance expectancy, effort
expectancy, facilitating conditions, behavioral intention. Penelitian
lain oleh [18] menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap
e-book di Nigeria dipengaruhi oleh variabel performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions.

Pemaparan diatas mendasari peneliti untuk meneliti faktor yang
mempengaruhi pengguna menerima aplikasi iPusnas dengan model
UTAUT. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi penemuan baru
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serta masukan berupa rekomendasi dan saran pada pihak
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dalam pengembangan
aplikasi iPusnas.

2. METODE

Metode UTAUT dapat memberikan pemahaman lebih baik
mengenai reaksi dan persepsi seseorang terhadap teknologi [21].

2.1. Identifikasi Masalah

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan identifikasi masalah pada
fitur dalam aplikasi iPusnas. Berdasarkan studi literatur, pengadaan
aplikasi iPusnas milik Perpustakaan Nasional (Perpusnas) sebagai
perpustakaan digital memiliki beberapa kekurangan fitur dan
pengalaman, dimana fitur ini adalah fitur bookmark yang hanya
berfungsi ketika meminjam buku dan fitur notifikasi di aplikasi
iPusnas yang belum sinkron dengan notifikasi yang ada di
smartphone schingga menyulitkan pengguna untuk mengetahui
buku yang sudah bisa dipinjam. Kekurangan fitur dalam aplikasi
iPusnas menjadikan pengalaman dalam membaca buku digital
menjadi berbeda dengan pengalaman dalam membaca buku fisik.
Meski aplikasi iPusnas mengalami kenaikan pengguna yang cukup
signifikan selama beberapa tahun terakhir, kekurangan fitur ini yang
menghasilkan pengalaman berbeda pada pengguna kemudian
mendorong peneliti untuk meneliti berbagai faktor yang
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi iPusnas,
dimana penerimaan pengguna menjadi kriteria penting untuk
teknologi apapun.

2.2.  Penentuan Model Konseptual

Penentuan model konseptual didasarkan pada data sekunder yang
didapat ketika studi literatur. Dari penelitian yang telah dilakukan
pada ranah penerimaan pengguna pada perpustakaan digital, model
UTAUT dipilih dan digunakan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi pengguna menerima aplikasi iPusnas. Model
konseptual yang digunakan didasarkan pada penelitian oleh [14],
ditunjukkan pada Gambar 1.

| Performance Expectancy

Effort Expectancy H2
Social Influence 1 X H?
T o to Use
Facilitating Conditions
HS

Service Mobility

H1

|

User Innovation He

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah hipotesis yang diujikan:
H1: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap
Intention to Use

H2: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Intention to Use
H3: Social Influence berpengaruh positif terhadap Intention to Use
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H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Intention
to Use

HS: Service Mobility berpengaruh positif terhadap Intention to Use
H6: User Innovation berpengaruh positif terhadap Intention to Use
H7: Intention to Use berpengaruh positif terhadap Use Behavior

2.3.  Definisi Operasional

Berikut adalah variabel yang digunakan pada model UTAUT pada
penelitian ini:

1. Variabel Performance Expectancy untuk mengetahui manfaat
penggunaan, apakah suatu aplikasi dapat membantu seseorang
dalam melakukan pekerjaannya.

2. Variabel Effort Expectancy untuk mengetahui kemudahan
penggunaan, apakah suatu aplikasi dapat digunakan dengan
mudah oleh pengguna dan memiliki tampilan yang jelas.

3. Variabel Social Influence untuk mengukur seberapa besar
pengaruh sosial dan lingkungan bagi pengguna untuk
menggunakan suatu aplikasi

4. Variabel Facilitating Conditions untuk mengetahui apakah
pengguna memiliki fasilitas internal dan eksternal yang cukup
untuk menggunakan suatu aplikasi

5. Variabel Service Mobility untuk mengetahui mobilitas
layanan dalam suatu aplikasi, apakah dapat digunakan dimana
saja dan kapan saja

6. Variabel User Innovation untuk mengetahui apakah pengguna
memiliki inisiatif untuk menggunakan suatu aplikasi yang
baru

7. Variabel Intention to Use untuk mengetahui seberapa jauh
pengguna memiliki niat untuk menggunakan suatu aplikasi
secara kontinyu

8. Variabel Use Behavior untuk mengetahui pengalaman dan
kenyamanan pengguna untuk menggunakan suatu aplikasi.

2.4.  Penyusunan Kerangka Kuesioner

Penelitian dilaksanakan dengan mengambil data primer dari
responden penelitian. Penyusunan kuesioner berpedoman pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya dan konsultasi
dengan pembimbing. Tabel 1 merupakan rancangan kuesioner yang
dibuat.

Tabel 1. Instrumen Pernyataan Kuesioner
Variabel Pernyataan
Penggunaan aplikasi iPusnas akan

PE1 meningkatkan efisiensi saya dalam membaca
buku
Penggunaan aplikasi iPusnas akan
PE2  meningkatkan produktivitas saya dalam
membaca buku

Performance Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas

Expectancy PE3 menghemat waktu saya karena bsia langsung

diakses melalui smartphone

Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas
PE4  memuaskan kebutuhan saya dalam membaca
buku

Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas

PE5
berguna bagi saya
Effort EE1 Tampilan dalam aplikasi iPusnas memiliki
Expectancy antar muka yang jelas
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Interaksi dalam aplikasi iPusnas mudah

EE2 . .
dimengerti

EE3 Mudah bagi saya untuk mempelajari aplikasi
iPusnas

EE4 Mudah bagi saya untuk menggunakan aplikasi
iPusnas
Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas

EES5 e .
memfasilitasi saya untuk mencari buku
Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas

EE6 .
memudahkan saya untuk mencari buku

EE7 Saya dapat dengan mudah beradaptasi untuk
menggunakan aplikasi iPusnas

sI Orang-orang yang penting bagi saya merasa

saya harus menggunakan aplikasi iPusnas
Orang-orang yang mempengaruhi saya dalam
SI2 membaca buku merasa saya harus
menggunakan aplikasi iPusnas
Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan
untuk menggunakan aplikasi iPusnas
Saya merasa menggunakan perpustakaan
FC2  digital seperti iPusnas cocok dengan cara saya
membaca buku
Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas
FC3  sesuai dengan kebiasaan saya membaca buku
secara digital
Saya memiliki sumber daya internal maupun
FC4  eksternal yang cukup untuk menggunakan
aplikasi iPusnas
Service SM2  Aplikasi iPusnas dapat digunakan kapan saja
Mobility SM3  Aplikasi iPusnas dapat digunakan dimana saja
Ketika saya mendengar tentang aplikasi
Ull iPusnas, saya mencari cara untuk bisa mencoba
aplikasi tersebut
User Saya suka mencoba aplikasi terbaru tentang

Social
Influence

FC1

Facilitating
Conditions

Innovation U2 perpustakaan digital, dalam hal ini adalah
aplikasi iPusnas
U Saya tidak ragu-ragu untuk mencoba aplikasi
iPusnas yang tergolong baru bagi saya
w1 Saya berencana untuk menggunakan aplikasi

iPusnas dalam 6 bulan kedepan
Saya memprediksi bahwa saya akan
102 menggunakan aplikasi iPusnas dalam 6 bulan

Intention  to

Use kedepan
U3 Saya berniat untuk meningkatkan penggunaan
aplikasi iPusnas dalam 6 bulan kedepan
UBI  Saya senang menggunakan aplikasi iPusnas
Use Behavior UB2 Saya merasa menggunakan aplikasi iPusnas
adalah ide yang bagus

Sumber: (Davis et al., 1989), (Thompson et al., 1991), (Moore & Benbasat, 1991),
(Agarwal, 1998), (Venkatesh et al., 2003), (Lu et al., 2005), (Mallat et al., 2006),
(Awwad & Al-Majali, 2015), (Pinigas et al., 2017), (Chen Lin, 2019).

2.5.  Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi yaitu semua elemen yang diteliti dengan ciri yang sama,
baik itu seseorang maupun kejadian yang nantinya diteliti. Populasi
penelitian ini adalah 1.618.049 pengguna aplikasi iPusnas [19].
Sedangkan sampel yakni bagian dari semua nilai dan karakteristik
dari populasi. Sampel bisa diambil dari populasi dan digunakan oleh
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peneliti ketika memiliki keterbatasan seperti biaya, kemampuan,
dan waktu [20].

Metode sampling yang dipakai adalah metode purposive sampling
karena adanya pertimbangan tertentu terhadap kriteria yang
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kriteria responden yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
e  Pengguna yang pernah atau sedang menggunakan aplikasi
iPusnas
e  Mahasiswa yang sedang dalam pendidikan S1 di seluruh
Indonesia
Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin. Rumus
ini biasanya digunakan untuk penelitian pada suatu objek tertentu
dengan jumlah populasi yang besar untuk meneliti sampel dari
populasi tersebut. Dalam menggunakan rumus Slovin dilakukan
penetapan taraf keyakinan, dimana penelitian ini menggunakan taraf
keyakinan sebesar 95% dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Taraf
tersebut menunjukkan peneliti yakin hasil penelitian yang dilakukan
95% benar dan kesalahan yang terjadi hanya 5%. Ukuran sampel
menurut rumus Slovin ditentukan dengan rumus:

N

n T @Ned M
Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen toleransi kesalahan

Jika jumlah populasi sebanyak 1.618.049 dengan persentase

toleransi kesalahan sebesar 5%, maka:
N _ 1.618.049
(1+1.618.049 (0,05)2)

n =400
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 400 responden.

2.6. Penyebaran Kuesioner

Setelah penyusunan instrumen kuesioner selesai, kemudian
dilakukan penyebaran kuesioner melalui Pilot Study dengan
menguji validitas dan reliabilitas. Pernyataan kuesioner perlu diuji
apakah valid dan reliabel agar hasil penelitian tetap berada pada
suatu konteks dengan fakta di lapangan. Kuesioner yang telah
disusun menggunakan skala jawaban Likert. Skala Likert dapat
mengukur perilaku, pendapat, dan persepsi seseorang pada
fenomena sosial. Skala Likert yang dipakai memiliki skala 1 sampai
5, dimana nilai 1 merepresentasikan “sangat tidak setuju” dan nilai
S merepresentasikan “sangat setuju”.

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Netral (N)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)
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Penyebaran kuesioner dengan responden yang dibutuhkan
kemudian dianalisis hasilnya menggunakan software SmartPLS 3,
dengan mengukur outer model, inner model, dan pengujian
hipotesis. Outer model atau model struktural terdiri dari beberapa
pengujian yaitu pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas.

Tabel 3. Rule of Thumb for Outer Model

Validitas Parameter Kriteria Penilaian
a. 0.5 untuk penelitian skala
. awal,
Convergent Loading Factor b.> 0.7 untuk confirmatory
Validity research
Average  Variance > 0.5 untuk confirmatory
Extracted (AVE) research
Cross Loading Nilai tiap indikator setiap
konstruk lebih tinggi
dibandingkan nilai indiktor di
Discriminant konstruk lainnya
Validity Fornell-Larcker Akar dari AVE pada konstruk
Criterion lebih  tinggi  dibandingkan
korelasi konstruk pada
konstruk laten lainnya
Composite > 0.7 untuk confirmatory
Reliability Reliability research
Cronbach’s Alpha 0.7 untuk confirmatory
research

Inner model adalah pengujian untuk mendeskripsikan hubungan
antar variabel laten [12]. Pengujian inner model terdiri dari
pengujian Variance Inflation Factor (VIF), Q-square, R-square,
dan F-square.

Tabel 4. Rule of Thumb for Inner Model

Parameter Kriteria Penilaian

Variance Inflation ~ VIF < 10 agar tidak ada masalah multikolinearitas
Factor (VIF)

Q-square > 0 untuk menunjukkan adanya predictive relevance

R-square Terdapat 3 kategori yaitu > 0.67 untuk kategori kuat,
>0.67 >x > 0.33 untuk kategori moderat, dan 0.33 >
x > 0.19 untuk kategori lemah

F-square Terdapat 3 kategori bernilai mulai dari 0.02 memiliki

efek kecil, bernilai mulai dari 0.15 memiliki efek
sedang, dan bernilai mulai dari 0.35 memiliki efek
besar

2.7.  Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis SEM
(Structure  Equation  Modelling). SEM  digunakan untuk
mengonfirmasi model pengukuran (outer model) dan mengevaluasi
model struktural [1]. Analisis data menggunakan software
SmartPLS 3. Model konseptual yang digunakan juga dilakukan
pengujian hipotesis secara langsung dan pengujian hipotesis secara
tidak langsung.

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v9i1.2023.45-54




INDIRA SETIA AMALIA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 09 No. 01 (2023) 044-054

3. HASIL

3.1 Perhitungan Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dapat menganalisis data dengan menggambarkan
data yang telah dikumpulkan sebagaimana kondisi data tersebut
tanpa menyimpulkan secara umum [20].

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif

Item Pernyataan Mean Modus
PE1 4.13 4
PE2 4.005 4
PE3 4.403 5
PE4 3.893 4
PE5 4.45 5
EEI 3.728 4
EE2 4.113 4
EE3 42 4
EE4 4.238 4
EES 4.078 4
EE6 4.225 4
EE7 4.130 4
SI1 3.36 3
S12 3.15 3
FC1 3.99 4
FC2 3.73 4
FC3 3.748 4
FC4 4.153 4
SM2 4.638 5
SM3 4.715 5
Ull 4.28 4
U 4.245 4
un3 4.39 5
U1 4.245 4
102 4.203 4
1U3 4.018 5
UBI 4.138 4
UB2 43 4

3.2 Perhitungan Hasil Analisis Inferensial
3.2.1 Outer Model

a.  Convergent Validity
Pada pengujian convergent validity menampilkan hasil dari nilai
outer loading dan AVE dari setiap konstruk. Sesuai dengan Tabel 3
yang menjelaskan rule of thumb dari outer model, tabel berikut
menunjukkan nilai outer loading setiap item pernyataan konstruk.

Tabel 6. Outer Loading

FC2 0.851

FC3 0.851

FC4 0.692

SM2 0.920

SM3 0.937

UlIl 0.759

UI2 0.887

uI3 0.747

1U1 0.935

102 0.938

1U3 0.854

UBI1 0.916
UB2 0.891

PE EE SI FC SM Ul U UB

PEl  0.817

PE2  0.799

PE3  0.607

PE4  0.758

PES  0.792

EE1 0.710

EE2 0.835

EE3 0.834

EE4 0.696

EES 0.703

EE6 0.807

EE7 0.828

SI1 0.861
SI2 0.896
FC1 0.594
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Berdasarkan Tabel 6, semua nilai outer loading dari setiap item
pernyataan konstruk dinyatakan signifikan atau valid karena sesuai
dengan kriteria rule of thumb.

Average Variance Extracted (AVE) merepresentasikan besar varian
dari konstruk indikator yang dimiliki oleh konstruk laten. Hasil dari
nilai AVE memenuhi rule of thumb, yang menunjukkan bahwa
konstruk laten mampu menggambarkan rata-rata lebih dari setengah
varian pada indikator-indikatornya. Berikut adalah nilai AVE dari
setiap konstruk.

Tabel 7. Average Variance Inflation (AVE)
Variabel Konstruk

Average Variance

Extracted (AVE)
Performance Expectancy (PE) 0.575
Effort Expectancy (EE) 0.602
Social Influence (SI) 0.772
Facilitating Conditions (FC) 0.570
Service Mobility (SM) 0.904
User Innovation (Ul) 0.640
Intention to Use (IU) 0.828
Use Behavior (UB) 0.841

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa semua nilai AVE signifikan
atau valid karena bernilai > 0.5.
b.  Discriminant Validity

Terdapat 2 pengujian discriminant validity yaitu Fornell-Larcker
Criterion dan cross loading. Fornell-Larcker Criterion adalah
kriteria yang diciptakan oleh Fornell dan Larcker, metode ini
mengkomparasi nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk dengan
korelasi antar konstruk laten. Kriteria dari Fornell-Larcker
Criterion telah disebutkan di rule of thumb pada Tabel 3. Dibawah
ini adalah hasil dari pengujian Fornell-Larcker Ciriterion.

Tabel 8. Fornell-Larcker Criterion

PE EE SI FC SM Ul U UB

PE  0.758

EE 0516 0.776

SI 0.355 0323  0.879

FC 0526 0419 0259 0.755

SM 0376 0437 0220 0269 0.951

ur 0372 0416 0299 0329 0391 0.800

IU 0493 0383 0352 0385 0385 0382 0910

UB 0.655 0.613 0340 0.543 0424 0461 0.576 0.917

Berdasarkan Tabel 8, nilai Fornell-Larcker Criterion dapat
dinyatakan signifikan karena korelasi setiap konstruk yang
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mendatar memiliki nilai lebih besar dibanding nilai konstruk yang
berada dibawahnya pada posisi menurun di setiap konstruknya.
Cross Loading mengevaluasi dan memastikan bahwa nilai suatu
konstruk memiliki korelasi lebih besar dengan item-item
konstruknya daripada item konstruk lain. Berikut adalah nilai cross
loading dari setiap item pernyataan konstruk.

b.  O-square

Q-square digunakan untuk mengetahui tingkat predictive relevance
dari suatu model, yang berarti model yang digunakan adalah model
konstruk yang relevan. Berikut ini adalah nilai Q-square yang
tertera pada setiap konstruk.

Tabel 11. Nilai Q-square

Tabel 9. Cross Loading Variabel Konstruk Q-square

PE EE SI FC SM Ul U UB Intention to Use (IU) 0.281
PEI  0.817 0407 0286 0421 0214 0276 0373  0.550 Use Behavior (UB) 0.274
PE2 0799 0384 0344 0400 0270 0286  0.401  0.523
PE3  0.607 0302  0.195 0366 0291 0253 0241 0363 . .
PE4 0.758 0378 0224 0.390 0255 0276 0345 0459 Berdasarkan Tabel 11, nilai Q-square dari kedua konstruk
PE5 0792 0462 0277 0423 038 0316 0460  0.552 dinyatakan memiliki predictive relevance karena memiliki nilai > 0
EEL 0337 0710 0256 0268 0264 0268  0.260 0437 yaitu bernilai 0.281 untuk Intention to Use (IU) dan bernilai 0.274
EE2 0403  0.835 0205 0323 0338 0328 0292 0459 .
EE3 0394 0834 0195 0348 0358 0361 0284 0476 untuk Use Behavior (UB).
EE4 0469  0.696 0260 0352 0347 0318 0343  0.493 ¢.  R-square
EES 0.466 0.703 0.246 0.325 0.325 0.342 0.296 0.512 R-square menunjukkan seberapa besar pengaruh konstruk
EE6 0343 0807 0256 0333 0362 0299 0302 044l independen terhadap varians dari konstruk dependen. Tabel berikut
EE7 0355  0.828 0330 0302 0360 0327 0276  0.489 . . o
Sl 0292 0299  0.861 0214 0223 0314 0288 0307 menunjukkan nilai R-square dari setiap konstruk.
SI2 0330 0271  0.896 0240 0169 0218 0329 0291
FCl 0261 0338 0182 0594 018 0281 0263 0331 Tabel 12. Nilai R-square
FC2 0533 0309 0233 0851 0201 0251 0334 0457 Variabel Konstrak Resauare
FC3 0451 0300 0214 0851 0207 0228 0337 0470 . 4
FC4 0304 0331 0145 0692 0228 0243 0271 0362 Intention to Use (IU) 0.350
SM2 0328 0375 0161 0234 0920 0370 0334 036l Use Behavior (UB) 0331
SM3 038 0451 0251 0274 0937 0373 0394  0.440
Ul 022502770230 0223 0.207 0759 0.222 0.308 Berdasarkan Tabel 12, nilai R-square dari kedua konstruk dimana
U2 0340 0355 0290 0275 0343  0.887 0389  0.390 i i
unB 0310 0362 0184 0291 0371 0747 0269 0405 R-square Intention to Use dan Use Behavior termasuk dalam
U1 0466 0350 0322 0363 0361 0337 0935 0533 kategori lemah karena memiliki nilai lebih > 0.33 namun < 0.67.
2 0.495 0.394 0.306 0.395 0.389 0.315 0.938  0.542 Nilai R-square Intention to Use sebesar 0.350 menyatakan bahwa
U3 0379 0297 0336 0338 0297 0396  0.854 0495 .
UBI 0653 0583 0320 0515 0369 038 0555 0916 pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
UB2 0.543 0.540 0.292 0.480 0.413 0.462 0.498 0.891 Influence, Facilitating Conditions, Service Mobility, dan User

Berdasarkan Tabel 9, nilai cross loading setiap item pernyataan
konstruk dinyatakan signifikan karena setiap iten pernyataan
konstruk bernilai lebih besar dengan korelasi konstruknya sendiri
dibandingkan dengan korelasi antar konstruk.

3.2.2 Inner Model

a. Variance Inflation Factor (VIF)

VIF mengevaluasi multikolinearitas dengan melihat korelasi antar
konstruk, dimana jika korelasi yang bernilai besar maka terdapat
masalah dalam korelasinya atau mengalami multikolinearitas [2].
Tabel berikut menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
setiap konstruk.

Tabel 10. Nilai Variance Inflation Factor

PE EE SI FC SM Ul U UB

PE 1.735
EE 1.635
SI 1.210
FC 1.464
SM 1.354
Ul 1.372
U 1.000

Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa nilai VIF dari setiap konstruk
dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas karena bernilai < 10.
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Innovation memiliki pengaruh terhadap Intention to Use sebesar
35% sedangkan 65% lainnya dijelaskan oleh konstruk lain diluar
penelitian. Nilai R-square Use Behavior sebesar 0.331 menyatakan
bahwa pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Social Influence, Facilitating Conditions, Service Mobility, User
Innovation, dan Intention to Use memiliki pengaruh terhadap Use
Behavior sebesar 33,1% sedangkan 66,9% lainnya dijelaskan oleh
konstruk lain diluar penelitian.
d.  F-square

F-square dipakai untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh
konstruk dependen terhadap konstruk independen [12]. Tabel 13
adalah nilai F-square setiap konstruk.

Berdasarkan Tabel 13, nilai F-square setiap konstruk memiliki nilai
yang berbeda-beda mulai dari yang tidak berpengaruh, berpengaruh
kecil, hingga berpengaruh sedang. Hubungan Effort Expectancy
dengan Intention To Use dan User Innovation dengan Intention To
Use tidak berpengaruh. Hubungan Social Influence Dengan
Intention To Use, Facilitating Conditions dengan Intention To Use,
Service Mobility dengan Intention To Use, dan Intention To Use
dengan Use Behavior berpengaruh kecil. Hubungan Performance
Expectancy dengan Intention to Use berpengaruh sedang.
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Tabel 13. Nilai F-square

Variabel Konstruk F-square Keterangan
Performance Expectancy (PE) 0.054 berpengaruh
— Intention to Use (IU) sedang
Effort Expectancy (EE) - 0.001 tidak berpengaruh
Intention to Use (IU)
Social  Influence  (SI) — 0.027 berpengaruh kecil
Intention to Use (IU)
Facilitating Conditions (FC) — 0.020 berpengaruh kecil
Intention to Use (IU)
Service Mobility (SM) — 0.030 berpengaruh kecil
Intention to Use (IU)
User  Innovation (Ul) — 0.018 tidak berpengaruh
Intention to Use (IU)
Intention to Use (IU) - Use 0.495 berpengaruh kecil
Behavior (UB)

3.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Langsung

Hasil pengujian ini menunjukkan variabel yang berpengaruh
terhadap variabel lain secara langsung dengan metode
bootstrapping pada SmartPLS 3. Hipotesis dinyatakan diterima
apabila memenuhi kriteria ¢-statistics > 1.96 dan p-value < 0.05.

Tabel 14. Hipotesis Secara Langsung

Hipotesis Cof;}litchient T-Statistics P-value Keterangan
H1 0.246 4.151 0.000 Diterima
H2 0.027 0.462 0.644 Ditolak
H3 0.147 3.340 0.001 Diterima
H4 0.139 3.251 0.001 Diterima
H5 0.162 2.989 0.003 Diterima
Hé6 0.127 2.074 0.039 Diterima
H7 0.576 15.901 0.000 Diterima

Berdasarkan Tabel 14, dengan melihat kriteria t-statistics > 1.96
dan p-value > 0.05 maka H1, H3, H4, HS, H6, dan H7 secara
langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan H2
tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan secara langsung.
Sehingga didapatkan hasil bahwa HI1, H3, H4, HS5, H6, H7
diterima sedangkan H2 ditolak.

3.4 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Tidak Langsung

Hasil pengujian ini menunjukkan variabel yang memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap variabel lain. Hipotesis dinyatakan diterima
apabila memenuhi kriteria t-statistics > 1.96 dan p-value < 0.05.

Tabel 15. Hipotesis Secara Tidak Langsung

Hipotesis Coe?}litc’;’ent T-Statistics P-value Keterangan

PE ->1U 0.142 3.967 0.002 Diterima
->UB

EE >1U 0.015 0.459 0.647 Ditolak
->UB

SI->1U - 0.085 3.203 0.001 Diterima
>UB

FC->1U 0.080 3.065 0.002 Diterima
->UB

SM ->IU 0.093 3.003 0.003 Diterima
->UB
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ul->1U 0.073 2.098 0.036
->UB

Diterima

Berdasarkan Tabel 15, dengan melihat ¢-statistics >1.96 dan p-value
< 0.05 maka Performance Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Service Mobility, dan User Innovation
secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap Use Behavior.
Sementara itu, Effort Expectancy tidak berpengaruh secara tidak
langsung terhadap Use Behavior.

4. PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Pengujian Analisis

Hipotesis 1 diterima (p-value = 0.000 (< 0.05), t-statistics = 4.151
(> 1.96)), sehingga Performance Expectancy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Intention to Use. Hasil ini mendukung
penelitian oleh [3], [13], [14], [15]. Terlihat dari hasil analisis
deskriptif bahwa mean jawaban item pernyataan pada Performance
Expectancy adalah 4 (Setuju), sehingga dapat dikatakan bahwa
responden setuju bahwa aplikasi iPusnas memberikan kegunaan
dalam kinerja mereka. Sedangkan dari hasil analisis inferensial
diketahui Performance Expectancy memiliki pengaruh positif
terhadap Intention to Use, sehingga dinyatakan bahwa penerimaan
pengguna terhadap aplikasi iPusnas dipengaruhi oleh kegunaan
layanan dan akses aplikasi iPusnas, yaitu kemampuan untuk bisa
memberikan layanan yang efektif, produktif, cepat, dan berguna
bagi para pengguna. Hal ini dikarenakan layanan yang mampu
memberikan kegunaan yang lebih besar akan mengarah pada
penerimaan yang lebih besar [14]. Secara konsekuensial,
performance expectancy yang baik akan menjadi pengaruh paling
kritikal dalam intention to use dalam menggunakan teknologi yang
ada, seperti perpustakaan digital, karena kinerja aplikasi diharapkan
mampu mempengaruhi penerimaan secara positif [ 14].

Hipotesis 2 ditolak (p-value = 0.644 (> 0.05), t-statictics = 0.462 (<
1.96)), menyatakan Effort Expectancy tidak berpengaruh signifikan
namun positif terhadap Intention to Use. Hasil ini sesuai dengan
penelitian oleh [3]. Variabel Effort Expectancy yang tidak signifikan
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi iPusnas tidak
mempengaruhi terhadap penerimaan pengguna aplikasi iPusnas
secara signifikan. Dalam menggunakan aplikasi iPusnas, usaha
yang dikeluarkan pengguna tidak sebanding dengan kemudahan dan
keuntungan yang mereka dapatkan ketika menggunakan aplikasi
iPusnas. Hasil analisis deskriptif item EE1 menunjukkan bahwa
responden merasa netral mengenai tampilan aplikasi iPusnas jelas.
Hal ini menunjukkan tampilan yang jelas dan mudah dalam aplikasi
iPusnas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemudahan
yang mereka dapatkan ketika menggunakan aplikasi iPusnas,
sehingga kemudahan penggunaan tersebut tidak berpengaruh
signifikan pula terhadap penerimaan pengguna.

Hipotesis 3 diterima (p-value = 0.001 (<0.05), t-statistics = 3.340
(>1.96)), dimana Social Influence memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap Intention to Use. Diterimanya hipotesis ini
mendukung penelitian oleh [3], [14], [17]. Sebagai teknologi baru,
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perpustakaan digital dalam hal ini iPusnas membutuhkan waktu
yang cukup lama sebelum pengguna dapat menerima aplikasi
tersebut, sehingga pengguna aplikasi perpustakaan digital akan
lebih menerima teknologi baru jika direkomendasikan oleh teman
dan lingkungan sosial [14]. Hasil analisis deskriptif menyatakan
bahwa responden merasa netral bahwa lingkungan sosial
mempengaruhi mereka untuk menerima aplikasi iPusnas.

Hipotesis 4 diterima (p-value=0.001 (< 0.05), t-statistics = 3.251 (>
1.96)), menyatakan Facilitating Conditions berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Intention to Use. Hasil ini memperkuat
penelitian oleh [3], [5], [11], [14]. Mengacu pada pengertian dari
facilitating conditions, akan lebih banyak pengguna yang dapat
menerima aplikasi iPusnas apabila pihak instansi pemerintahan
maupun fasilitas secara sosial mampu menyediakan fasilitas yang
dapat mendukung dalam pengadaan perpustakaan digital secara
advance [14]. Fasilitas ini dapat memudahkan pengguna untuk
mengakses aplikasi iPusnas seperti perangkat mobile smartphone,
ketersediaan internet di seluruh wilayah di Indonesia, serta
pengetahuan pengguna yang mumpuni dalam menggunakan
aplikasi iPusnas. Dalam hal ini, aspek terpenting adalah teknologi
perangkat internet dalam perangkat mobile yang juga berpengaruh
terhadap penerimaan pengguna terhadap perpustakaan digital.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terlihat bahwa responden
setuju bahwa mereka mempunyai pengetahuan dan sumber daya
yang cukup dalam menggunakan aplikasi iPusnas serta aplikasi
iPusnas dianggap cocok dalam kebiasaan mereka untuk membaca
buku secara digital.

Hipotesis 5 diterima (p-value = 0.003 (<0.05), t-statistics = 2.989
(>1.96)), dimana Service Mobility berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intention to Use. Hasil ini mendukung penelitian
oleh [14]. Mobilitas layanan memungkinkan aplikasi iPusnas
diakses kapanpun dan dimanapun Mereka dapat melakukan
pencarian dan menggunakan aplikasi lain selama terhubung dengan
internet [ 14]. Mobilitas layanan berupa kemajuan teknologi internet
yaitu 4G dan 5G dapat memudahkan pengguna untuk mengakses
aplikasi perpustakaan digital, yaitu iPusnas, tanpa terlebih dahulu
dipandu oleh pustakawan. Mobilitas layanan juga memudahkan
pengguna untuk mendapat informasi secara real-time dalam jarak
jauh, dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, dapat terlihat bahwa responden setuju bahwa mereka
dapat menggunakan aplikasi iPusnas dimana saja dan kapan saja
serta mobilitas layanan membuat mereka tidak harus datang ke
Perpustakaan Nasional di Jakarta terutama bagi pengguna yang
berdomisili di luar Jakarta.

Hipotesis 6 diterima (p-value = 0.039 (<0.05), t-statistics = 2.049
(>1.96), menyatakan User I[nnovation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intention to Use. Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh [5] dan [14]. Pengguna yang lebih mudah menerima
inovasi baru memiliki peluang lebih besar untuk menerima
peningkatan dan teknologi terbaru dari perpustakaan digital [14].
Agar dapat menarik perhatian pengguna dalam menggunakan buku
digital, para stakeholder dalam aplikasi perpustakaan ataupun buku
digital perlu menganalisis situasi terkini dari perilaku penggunaan
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buku digital dan aplikasi mengenai buku digital seperti iPusnas [5].
Hal ini diharapkan agar para stakeholder mampu menemukan dan
membuat sesuatu yang inovatif dan baru sehingga menarik
perhatian pengguna perpustakaan digital. Hasil analisis deskriptif
memperlihatkan bahwa responden setuju bahwa mereka mencari
cara untuk bisa menggunakan aplikasi iPusnas, suka mencoba
aplikasi baru dalam perpustakaan digital yaitu iPusnas, serta berani
untuk mencoba aplikasi iPusnas yang tergolong baru bagi mereka.
Perilaku pengguna yang mau terbuka dan mencari tahu hal baru,
dalam hal ini aplikasi iPusnas, memberikan pengaruh bagi pengguna
untuk menerima aplikasi iPusnas sebagai perpustakaan digital.

Hipotesis 7 diterima (p-value = 0.000 (<0.05), t-statistics = 15.901
(>1.96)), dimana Intention to Use berpengaruh positif terhadap Use
Behavior. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian oleh [3], [14],
dan [17]. Kemauan dan niat pengguna dalam menggunakan suatu
aplikasi mengacu pada prediksi adanya posibilitas perilaku
pengguna dalam menggunakan aplikasi mobile di masa depan
secara kontinyu, dalam hal ini adalah apakah pengguna akan
menggunakan aplikasi iPusnas di masa depan secara kontinyu.
Kemauan dan niat pengguna yang positif berpengaruh pada perilaku
penggunaan aplikasi iPusnas di masa depan. Hasil analisis deskriptif
diartikan bahwa responden setuju untuk berencana menggunakan
aplikasi iPusnas dan meningkatkan penggunaan aplikasi iPusnas
setidaknya dalam 6 bulan kedepan. Dengan rencana ini, responden
setidaknya memiliki gambaran untuk terus menggunakan aplikasi
iPusnas di masa depan dan merasa senang dalam menggunakan
aplikasi iPusnas.

4.2.  Diskusi

Penelitian yang dilakukan dengan mengangkat aplikasi iPusnas
sebagai subjek yang diteliti. Saat ini aplikasi perpustakaan
memasuki era baru dengan adanya perkembangan digital sehingga
membuat perpustakaan mengikuti arus inovasi teknologi agar dapat
diakses secara digital dan fleksibel. Aplikasi iPusnas menjadi
aplikasi perpustakaan digital yang dibuat oleh Perpusnas. Temuan
dalam penelitian menunjukkan bahwa aplikasi iPusnas dapat
diterima oleh pengguna dengan 2 faktor terbesar yaitu ekspektasi
kinerja (performance expectancy) dan niat dalam penggunaan
(intention to use). Pengguna dapat menerima aplikasi iPusnas
apabila aplikasi ini memungkinkan untuk mengakses buku secara
legal melalui iPusnas. Buku-buku yang diakses juga sesuai dengan
kebutuhan mereka seperti keperluan akademik maupun non-
akademik, dimana mereka mencari buku yang mendukung
kebutuhan belajar-mengajar mereka ataupun hanya sekadar
penikmat buku secara umum. Produktivitas dan efisiensi dalam
membaca buku juga turut meningkat dengan menggunakan aplikasi
iPusnas sebab dapat diakses secara langsung tanpa perlu berkunjung
ke Perpusnas. Pengguna juga dapat menerima aplikasi iPusnas
sebab mereka memiliki rencana untuk kontinyu menggunakan
aplikasi iPusnas kedepannya, dengan melihat kinerja yang
diakomodasi dan keuntungan yang didapat selama menggunakan
aplikasi iPusnas. Niat penggunaan aplikasi iPusnas oleh pengguna
secara kontinyu akan berdampak pada perilaku pengguna dimana
mereka merasa senang dan nyaman untuk menggunakan dan
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menerima aplikasi iPusnas. Sehingga, aplikasi iPusnas dapat
diterima dnegan faktor terbesar bahwa aplikasi ini mendukung
kebutuhan pengguna dan adanya rencana untuk menggunakannya
dalam jangka panjang.

Temuan lainnya terdapat dalam variabel effort expectancy pada
indikator EE1, yaitu tampilan aplikasi iPusnas jelas memiliki nilai
mean terendah diantara mean indikator lainnya. Tampilan yang jelas
tidak terlihat pada aplikasi iPusnas, seperti unsynchronized
notification yang belum bisa menunjukkan buku yang tersedia untuk
dipinjam secara dinamis pada notification bar dan fitur bookmark
yang hilang ketika buku telah dikembalikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan bukan menjadi
prioritas utama pada aplikasi iPusnas, dimana hasil variabel effort
expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use
pada aplikasi iPusnas. Pengguna menggunakan aplikasi iPusnas
sekadar untuk membaca saja, namun tidak untuk mencari
kemudahan dalam menggunakan aplikasi iPusnasSelama
melakukan penelitian mengenai perpustakaan digifal, dalam hal ini
aplikasi iPusnas, ditemukan bahwa topik seputar perpustakaan
digital belum terlalu banyak diteliti di Indonesia dikarenakan
kemunculannya baru-baru ini yang menarik dari masyarakat yang
gemar membaca buku sehingga topik ini masih berpeluang besar
untuk diteliti kedepannya.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian memberikan kesimpulan dimana faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi iPusnas
secara signifikan adalah variabel Performance Expectancy, Social
Influence, Facilitating Conditions, Service Mobility, User
Innovation, dan Intention to Use. Sementara itu variabel Effort
Expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap Intention to Use.
Variabel Performance Expectancy dan Intention to Use adalah
variabel dengan pengaruh paling besar terhadap penerimaan
pengguna pada aplikasi iPusnas, dengan nilai p-values kedua
variabel sebesar 0.000 (<0.05). Nilai p-values yang lebih kecil dari
signifikansi 0.05 menunjukkan semakin besar variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan aplikasi
iPusnas. Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran
yang bisa diterapkan pada penelitian selanjutnya. Pertama, sampel
dalam penelitian ini terbatas pada mahasiswa strata 1 di seluruh
Indonesia. Sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan
sampel dengan lingkup pendidikan maupun pekerjaan yang
berbeda, seperti mahasiswa dengsn tingkat pendidikan S2 ataupun
bisa menggunakan sampel masyarakat umum untuk mengetahui
penerimaan pengguna dari sampel yang berbeda tingkat
pendidikannya. Kedua, penelitian selanjutnya dapat mengganti atau
menambah beberapa item pernyataan yang ada pada konstruk
penelitian. Seperti pada variabel effort expectancy, item pernyataan
dapat ditambah untuk mengetahui effort expectancy bisa menjadi
pengaruh yang signfiikan di penelitian lain dengan sampel yang juga
berbeda. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak variabel yang
relevan seperti accessibility, screen design, dan navigation yang
masih sesuai digunakan untuk aplikasi iPusnas. Selain itu dapat
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ditambahkan variabel moderasi seperti gender, age, education
masing-masing terhadap variabel independen untuk memperluas
bahasan penelitian di masa mendatang.
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